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MELAWAN DISKRIMINASI
DENGAN STUDI DISABILITAS KRITIS

Monica E. Madyaningrum

Beragam laporan menunjukkan bahwa kelompok difabel di
Indonesia masih terus mengalami berbagai bentuk diskriminasi
dan peminggiran (c.g. Adioetomo, Mont & Irwanto, Z014; Irwanto,
Kasim, Fransiska, Lusli & Siradj, 2011; Kusumastuti, Pradnasar1 &
Ratnawati, 2014). Hasil penelitian Adieotomo dkk. (2014), misalnya,
menunjukkan bahwa warga difabel di Indonesia memiliki kerentanan
untuk mengalami kualitas kesehatan yang lebih buruk dan tingkat
<konomi yang lebih rendah dibanding warga non-difabel. Terbatasnya
akses pada pelayanan kesehatan dan pendidikan yang responsif pada
tebutuhan dan kondisi para difabel, menjadi sebab kerentanan sosial
dan ekonomi mereka (Syalim & Syafi’ie, 2015). Keterpinggiran warga
difabel di masyarakat kita juga tercermin dari rendahnya perhatian
vang diberikan kalangan akademisi tethadap isu ini. Jumlah penelitian
==ntang disabilitas masih sangat terbatas, terlebih lagi studi disabilitas
yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan kritis (Yulianto,
2011).

Situasi ini dipengaruhi oleh apa yang disebut sebagai
pathologizing approaches (Barnes & Mercer, 2003; 3arnes, Oliver
& Barton 2002: Goodley, 2014; Goodley & Lawthom, 2006; Oliver,
2009). Pathologizing approaches merupakan cara pandang terhadap

29
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